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ABSTRACT
The purpose of this study was to simultaneously and partially analyze the influence
of institutional ownership, management ownership, independent commissioners and audit
committee on the integrity of the financial statements with profitability, and leverage as
control variables. The research design used was causal design. The population of this study
was 30 bank companies registered in the Indonesia Stock Exchange from 2009 to 2012 and
24  companies with 108 analysis units were selected to be the samples for this study through
purposive sampling technique.  The hypothesis of the data obtained were processed through
multiple linear regression tests by busing SPSS program. The result of the hypothesis proved
that simultaneously institutional ownership, management ownership, independent
commissioners and audit committee had influence on the integrity of the financial statements.
While audit committee in partial a positive and significant toward integrity of the financial
statements. institutional ownership, management ownership, independent commissioners in
partial a negative and not significant toward integrity of the financial statements. Prediction
capability from these four variable toward integrity of the financial statements is 20,% where
the balance 80% is affected to other factors which was not to be entered to research model.
Keywords: Institutional Ownership, Ownership Management, Audit Committee and
Independent Commissioner, and The Integrity of Financial Statements.
1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Sejak perusahaan membutuhkan modal raksasa pada pasca revolusi industri, maka
penarikan modal dilakukan dengan mengumpulkan pemilik dana agar mau menyetorkan
uangnya dalam perusahaan. Para pemilik dana tersebut tidak perlu menjalankan usaha
perusahaan tetapi bisa memiliki melalui saham atau tanda kepemilikan. Makin banyaknya
perusahaan yang menarik modal dari pemilik yang bukan manajemen, maka diperlukan
tempat untuk memperjual belikan surat pemilikan perusahaan atau saham. Atas dasar
kebutuhan tersebut maka dibentuklah pasar modal yang pertama di Amerika yaitu New York
Stock Exchange (NYSE).
Di Indonesia sendiri pasar modal telah ada sejak tahun 1912, namun ditutup pada
tahun 1940 karena Perang Dunia II. Tahun 1952 pasar modal Indonesia dibuka kembali dan
akhirnya ditutup lagi pada tahun 1958. Tahun 1977 pasar modal Indonesia diaktifkan
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kembali, yang sampai dengan tahun 1987 perkembangannya tidak begitu menggembirakan.
Hal ini ditandai dengan rendahnya jumlah emiten, nilai kapitalisasi dan nilai perdagangan
efek. Melalui PAKTO 1987, PAKTO dan PAKDES 1988, pasar modal Indonesia mengalami
perkembangan pesat.
Di Indonesia kasus manipulasi keuangan terjadi pada perusahaan Kimia Farma dan
Lippo yang berawal dari dideteksinya manipulasi dalam laporan keuangan auditan. Salah
satu penyebab adalah adanya pengakuan laba bersih yang berlebih padalaporan keuangan
untuk auditan tahun 2001 (Agrianti,2009). Fenomena skandal keuangan yang terjadi dapat
menunjukkan suatu bentuk kegagalan integritas laporan keuangan untuk memenuhi
kebutuhan infomasi pengguna laporan keuangan. Penyajian laba dalam laporan keuangan
tidak menunjukkan kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya.
Beberapa peneliti menyatakan bahwa auditor lebih menyukai pelaporan yang
konservatif. Konsep penggunaan konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan bertujuan
untuk mengakui, mengukur dan melaporkan nilai aktiva dan pendapatan yang rendah, dan
nilai yang tinggi untuk kewajiban dan beban (Jamaan, 2008). Mayangsari dan Wilopo (2002)
dalam Widya (2005) menyatakan bahwa secara intuitif prinsip konservatisme bermanfaat
karena dapat digunakan untuk memprediksi kondisi mendatang yang sesuai dengan tujuan
laporan keuangan.
Karakteristik informasi dalam prinsip konservatisme ini dapat menjadi salah satu
faktor untuk meningkatkan integritas dalam laporan keuangan. Implikasi konsep
konservatisme terhadap prinsip akuntansi yaitu akuntansi mengakui biaya atau rugi yang
kemungkinan akan terjadi, tetapi tidak segera mengakui pendapatan atau laba yang akan
datang walaupun kemungkinan terjadinya besar (Suwardjono,1989).
Dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, sistem corporate governance itu
sendiri memerlukan pengawasan pemegang saham dan tanggungjawab manajemen
(Shkolnikov, 2001). Mekanisme pengawasan manajemen baik internal (berdasarkan
organisasi) maupun eksternal (berdasarkan pasar) diwajibkan. Dewan direksi atau komisaris,
kepemilikan manajerial dan kompensasi eksekutif merupakan mekanisme pengawasan
internal untuk melindungi kepentingan pemegang saham dan pemilik. Disisi lain
kepemilikan pihak luar, monitoring debt holder, peraturan pemerintah (perlindungan
kepemilikan investor) merupakan mekanisme pengawasan eksternal yang membantu internal
untuk pengawasan efektif perusahaan.
2. TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Menurut Mulyadi (2004) mendefinisikan integritas sebagai prinsip moral yang tidak
memihak, jujur, seseorang yang berintegritas tinggi memandang fakta seperti apa adanya dan
mengemukakan fakta tersebut seperti apa adanya. Dalam penelitian Mayangsari (2003)
integritas laporan keuangan didefinisikan sebagai berikut: “Integritas laporan keuangan
adalah sejauh mana laporan keuangan yang disajikan menunjukkan informasi yang benar dan
jujur.” Laporan keuangan seharusnya memberikan informasi yang berguna untuk investor
dan kreditor dan potensial untuk membuat keputusan investasi, kredit dan keputusan lain
yang sejenis seperti yang dinyatakan dalam Statement of FinancialAccounting Concepts
(SFAC) No.1. Laporan keuangan dikatakan berintegritas apabila laporan keuangan tersebut
memenuhi kualitas reliability (Kieso, 2001) dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berterima umum.
Menurut Mayangsari (2005) laporan keuangan yang reliable atau berintegritas dapat
dinilai dengan cara penggunaan prinsip konservatisme dan penggunaan earning management
Perlindungan 41
karena informasi dalam laporan keuangan akan lebih reliable apabila laporan keuangan
tersebut konservatif dan laporan keuangan tersebut tidak overstate supaya tidak ada pihak
yang dirugikan akibat informasi dalam laporan keuangan tersebut.
Menurut Gunarsih (2004) tingkat kepemilikan saham oleh manajerial yang cukup
tinggi juga dapat berdampak buruk terhadap perusahaan. Hal ini disebabkan karena manajer
mempunyai hak suara yang besar atas kepemilikannya yang tinggi, sehingga mereka
memiliki posisi yang kuat untuk melakukan kontrol terhadap perusahaan. Listyani (2003)
menganjurkan pentingnya suatu mekanisme pengawasan dalam perusahaan. Salah satu
mekanisme pengawasan tersebut yaitu dengan mengaktifkan pengawasan melalui investor
institusional. Dengan kepemilikan instutisional akan mendorong munculnya pengawasan
yang lebih optimal terhadap kinerja manajer. Kepemilikan institusional sangat berperan
dalam mengawasi perilaku manajer sehingga integritas laporan keuangan terjaga dengan
baik. Hal ini dikarenakan, dengan adanya pengawasan tersebut maka manajer akan lebih
berhati-hati dalam pengambilan keputusan.
Midiastuty & Machfoedz (2003) mendefinisikan kepemilikan manajerial sebagai
persentase saham yang dimiliki oleh manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan
keputusan perusahaan yang meliputi komisaris dan direksi. Kepemilikan saham oleh
perusahaan merupakan mekanisme yang dapat digunakan agar pengelola melakukan aktivitas
sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan. Persentase kepemilikan saham ini
merupakan persentase saham yang dimiliki oleh manajemen termasuk didalamnya persentase
saham yang dimiliki oleh manajemen secara pribadi (Susiana & Herawaty, 2007).
Komite Audit
Komite audit merupakan badan yang dibentuk oleh dewan direksi untuk mengaudit
operasi dan keadaan (Susiana dan Herawaty, 2007). Badan ini bertugas memilih dan menilai
kinerja perusahaan kantor akuntan publik. Dalam hal pelaporan keuangan, peran dan
tanggungjawab komite audit adalah memonitor dan mengawasi audit laporan keuangan dan
memastikan agar standar dan kebijaksanaan keuangan yang berlaku terpenuhi, memeriksa
ulang laporan keuangan apakah sudah sesuai dengan standar dan kebijaksanaan tersebut dan
apakah sudah konsisten dengan informasi lain yang diketahui oleh anggota komite audit,
serta menilai mutu pelayanan dan kewajaran biaya yang diajukan auditor eksternal (Komite
Nasional Kebijakan Corporate Governance,2002). Sesuai dengan fungsi komite audit,
keberadaan komite audit dalam perusahaan dapat mempengaruhi kualitas dan integritas
laporan keuangan yang dihasilkan.
Komisaris Independen
Komisaris independen merupakan sebuah badan dalam perusahaan yang biasanya
beranggotakan dewan komisaris yang independen yang berasal dari luar perusahaan yang
berfungsi untuk menilai kinerja perusahaan secara luas dan keseluruhan (Emirzon, 2007).
Komisaris independen bertujuan untuk menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan
khususnya dalam rangka perlindungan terhadap pemegang saham minoritas dan pihak-pihak
lain yang terkait.(Susiana & Herawati, 2007). Sebagai bagian dari organ pengawasan,
komisaris independen diharapkan memiliki perhatian dan komitmen penuh dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya. Untuk itu komisaris independen perusahaan
merupakan orang-orang yang memiliki pengetahuan, kemampuan, waktu dan integritas yang
tinggi (Emirzon, 2007). Adanya komisaris independen dalam suatu perusahaan dapat
menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan khususnya dalam rangka perlindungan
terhadap pemegang saham minoritas dan pihak-pihak lain yang terkait. Hal ini menunjukkan
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bahwa keberadaan komisaris independen pada suatu perusahaan dapat mempengaruhi
integitas suatu laporan keuangan yang dihasilkan oleh manajemen. Jika perusahaan memiliki
komisaris independen maka laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen cenderung
lebih berintegritas, karena didalam perusahaan terdapat badan yang mengawasi dan
melindungi hak pihak-pihak diluar manajemen perusahaan (Susiana dan Herawaty, 2007).
Review Peneliti Terdahulu
Tabel 2.1  Ringkasan Penelitian Terdahulu
No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1
Avrida (2013) Pengaruh Mekanisme
Corporate Governance,
Kualitas Kantor Akuntan
Publik Dan Audit Tenure
Terhadap Integritas
Laporan Keuangan
Kepemilikan
Institusional,
Kepemilikan Manajerial,
Komite Audit dan
Komisaris Independen,
Kualitas Kantor Akuntan
Publik, Audit Tenure,
Integritas Laporan
Keuangan.
1.Kepemilikan institusional
tidak berpengaruh signifikan
terhadap integritas laporan
keuangan.
2.Kepemilikan manajerial
berpengaruh positif
signifikan terhadap integritas
laporan keuangan.
2 Mayangsari
(2003)
Analisis Pengaruh
Independensi ,Kualitas
Audit, Serta Mekanisme
Corporate Governance
terhadap Integritas
Laporan Keuangan.
Integritas Laporan
Keuangan, Kepemilikan
Institusional,
Kepemilikan
Manajerial, Komite
Audit dan Komisaris
Independen.
Hasil penelitian ini adalah
kualitas audit berpengaruh
positif terhadap integritas
laporan keuangan.
Independensi berpengaruh
negatif terhadap integritas
laporan keuangan dan
mekanisme corporate
governance berpengaruh
secara statistis signifikan
terhadap integritas laporan
keuangan.
3 Gideon SB.
Boediono
(2005)
Kualitas Laba: Studi
Pengaruh Mekanisme
Corporate Governance
dan Dampak Manajemen
Laba dengan
Menggunakan Analisis
Jalur
Kepemilikan
Institusional dan
Kepemilikan Manajerial.
Pengaruh kepemilikan
institusional, kepemilikan
manajerial dan komposisi
dewan komisaris pada
manajemen laba masing-
masing
adalah semi kuat, lemah dan
sangat lemah. Sedangkan
pengaruh kepemilikan
institusional, kepemilikan
manajerial dan komposisi
dewan komisaris dan
manajemen laba terhadap
kualitas laba masing-masing
adalah lemah lemah, lemah dan
sangat lemah.
4 Susiana
dan
Herawaty
(2007)
Analisis Pengaruh
Independen
si, Mekanisme Corporate
Governance dan Kualitas
Audit Terhadap Integritas
Laporan Keuangan.
Integritas Laporan
Keuangan, Kepemilikan
Institusional,
Kepemilikan Manajerial,
Komite Audit dan
Komisaris Independen.
Penelitian ini menghasilkan
hasil bahwa independensi
auditor, mekanisme corporate
governance dan kualitas audit
memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap integritas
laporan keuangan.
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
5 Wuchun,
Chiawen,
dan
Taychang
(2007)
What Affects Accounting
Conservatism: A
Corporate Governance
Perspective
Kepemilikan
Institusional,
Kepemilikan Manajerial
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
Kepemilikan Institusional dan
Ukuran Dewan yang lebih
besar
Memiliki permintaan terhadap
akuntansi yang kurang
konservatif. Sedangkan
Kepemilikan manajerial dan
dualitas CEO memiliki
permintaan yang besar
terhadap akuntansi konservatif.
6 Muh.
Arief
Ujiyantho,
dkk
(2007)
Mekanisme Corporate
Governance, Manajemen
Laba dan Kinerja
Keuangan
Kepemilikan
Institusional,
Kepemilikan Manajerial
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel
Kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial,
jumlah
dewan komisaris berpengaruh
negatif terhadap manajemen
laba. Sedangkan variabel
Proporsi dewan komisaris
independen berpengaruh
positif terhadap manajemen
laba.
7 Jamaan
(2008)
Pengaruh Mekanisme
Corporate Governance,
dan Kualitas Kantor
Akuntan Publik
Terhadap Integritas
Informasi Laporan
Keuangan
Integritas Laporan
Keuangan, Kepemilikan
Institusional, Komite
Audit dan Komisaris
Independen.
Hasil penelitian menemukan
pengaruh antara mekanisme
corporate governance
(kepemilikan institusional,
komisaris independen dan
komite audit) serta kualitas
kantor akuntan publik
menunjukkan hasil yang positif
signifikan.
8 Khanifah
(2007)
Pengaruh Masa
Penugasan Kantor
Akuntan Publik,
Kepemilikan Manajemen,
dan
Keberadaan Komite Audit
Terhadap Integritas
Laporan Keuangan
Masa penugasan kantor
akuntan publik (tenure),
Kepemilikan Manajerial
dan Komite Audit.
Hasil penelitian ini jika
menggunakan model nilai
absolut unexpected accrual
terdapat pengaruh audit tenure
terhadap kualitas laba,
kepemilikan manajemen dan
keberadaan komite audit tidak
berpengaruh terhadap kualitas
laba. Untuk model persistency
current accruals, terdapat
pengaruh kepemilikan
manajemen terhadap kualitas
laba, Audit tenure dan
keberadaan komite audit tidak
berpengaruh terhadap kualitas
laba.
9 Guna dan
Herawaty
(2010)
Pengaruh Mekanisme
Corporate Governance,
Independensi Auditor,
Kualitas
Audit dan Integritas
Laporan Keuangan.
Kepemilikan
Institusional,
Kepemilikan Manajerial,
Komisaris Independen
dan Komite Audit.
Variabel kepemilikan
institusional, kepemilikan
manajerial, komite audit,
komisaris independen dan
independensi auditor tidak
berpengaruh terhadap
manajemen laba. Sedangkan
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
variabel leverage dan kualitas
audit berpengaruh terhadap
manajemen laba.
Sumber : Data diolah
Kerangka Konseptual
Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
Berdasarkan Gambar 2.1 tersebut dapat diidentifikasi bahwa variabel independen
terdiri dari Kepemilikan Institusional (X1), Kepemilikan Manajemen (X2), Komite audit
(X3), dan Komisaris Independen (X5) serta Integritas Laporan Keuangan sebagai variabel
dependennya (Y). Dengan memasukkan model secara bersama-sama (4 variabel independen)
maka juga dapat diketahui mana yang dominan berpengaruh terhadap Integritas laporan
keuangan.
3. METODE PENELITIAN
Desain penelitian merupakan kerangka kerja untuk merinci hubungan antara variable
dalam suatu penelitian. Erlina (2007 ) menyatakan bahwa “desain penelitian adalah cetak
biru yang memberi garis besar dari setiap prosedur mulai dari hipotesis sampai kepada
analisis data”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain kausal. Desain kausal
berguna untuk menganalisis hubungan-hubungan antara satu variable dengan variable
lainnya atau bagaimana suatu variable mempengaruhi variable lainnya Umar(2001).  Jadi,
disini ada variable independen (variabel yang mempengaruhi) dan variable dependen
(variabel yang dipengaruhi). Dalam penelitian ini, hubungan tersebut bertujuan untuk
melihat bagaimana kepemilikan institusional, kepemilikan, manajemen, komisaris
independen dan komite audit sebagai variable independen mempengaruhi ukuran Perusahaan
protitabilitas leverage sebagai variabel indevenden.
Populasi dan Sampel Penelitian
Sugiyono (2004) mengungkapkan “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya”.Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
Sampel penelitian adalah bagian atau wakil populasi yang memiliki kualitas dan
karakteristik yang sama dengan populasinya, diambil sebagai sumber data penelitian. Sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Menurut waktu pengumpulannya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pooling data, yang merupakan  gabungan dari jenis data time series, yaitu sekumpulan data
dari suatu fenomena tertentu yang didapat dalam beberapa interval waktu tertentu dan data
cross section, yaitu sekumpulan data dari suatu fenomena tertentu dalam satu kurun waktu
sajapada periode 2009-2012.
Tabel 3.1 Daftar Sampel Perusahaan
No Nama Bank Kriteria1
Kriteria
2 Sampel
1 AGRO PT Bank AgroniagaTbk √ √ sampel 1
2 INPC PT Bank ArthaGraha International Tbk √ √ sampel 2
3 BBKP PT Bank BukopinTbk √ √ sampel 3
4 BNBA PT Bank BumiArtaTbk √ √ sampel 4
5 BABP PT Bank Bumiputera Indonesia Tbk √ √ sampel 5
6 BACA PT BankCapital Indonesia Tbk √ √ sampel 6
7 BBCA PT Bank Central Asia Tbk √ √ sampel 7
8 BNGA PT Bank CIMB NiagaTbk √ √ sampel 8
9 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk √ √ sampel 9
10 BAEK PT Bank EkonomiRaharjaTbk √ √ sampel 10
11 BEKS PT Bank EksekutifInternasionalTbk √ √ sampel 11
12 SDRA PT Bank HimpunanSaudara 1906 Tbk √ √ sampel 12
13 BNII PT Bank Internasional Indonesia Tbk √ √ sampel 13
14 BKSW PT Bank KesawanTbk √ √ sampel 14
15 LPBN PT Bank LippoTbk × √
16 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk √ √ sampel 15
17 MAYA PT Bank Mayapada International Tbk √ √ sampel 16
18 MEGA PT Bank Mega Tbk √ √ sampel 17
19 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk √ √ sampel 18
20 BBNP PT Bank Nusantara ParahyanganTbk √ √ sampel 19
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No Nama Bank Kriteria1
Kriteria
2 Sampel
21 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk √ √ sampel 20
22 PNBN PT Bank Pan Indonesia Tbk √ √ sampel 21
23 BNLI PT Bank PermataTbk √ √ sampel 22
24 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk √ √ sampel 23
25 BSWD PT Bank SwadesiTbk √ √ sampel 24
26 BBTN PT Bank Tabungan Negara Tbk × √
27 BTPN PT Bank Tabungan PensiunanNasionalTbk √ √ sampel 25
28 BBIA PT Bank UOB BuanaTbk × √
29 BVIC PT Bank Victoria International Tbk √ √ sampel 26
30 MCOR PT Bank WinduKentjana International Tbk √ √ sampel 27
Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan adalah data eksternal. Data eksternal adalah data yang dicari
secara manual dengan cara mendapatkannya dari luar perusahaan. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu teknik yang
dilakukan dengan mengumpulkan data-data tentang perusahaan yang menjadi sampel
penelitian melalui fasilitas internet dengan mengakses situs-situs resmi perusahaan serta
informasi dari media lainnya. Sesuai dengan data yang diperlukan yaitu data sekunder, maka
metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
dokumentasi yang berdasarkan laporan keuangan periode 2009, 2010, 2011 dan 2012 yang
dipublikasikan oleh BEI melalui ICMD dan download di internet (www.idx.com),
mengambil dari artikel, jurnal, penelitian terdahulu, mempelajari buku-buku pustaka yang
mendukung penelitian terdahulu dan proses penelitian.
Definisi Operasional  dan Pengukuran Variabel
Tabel 3.2. Definisi Operasional dan Skala Pengukuran
Jenis
Variabel Nama Variabel Definisi Operasional Parameter
Skala
Ukuran
Variabel
Independen
Kepemilikan
Institusional (X1)
penjumlahan atas persentase
saham perusahaan yang dimiliki
oleh pihak institusional dari
seluruh jumlah saham perusahaan
yang dikelola
X1 =  Jumlah
saham yang
dimiliki  pihak
institusional/Juma
lah saham
Rasio
Kepemilikan
Manajemen (X2)
Persentase kepemilikan mana-
jemen diperoleh dari jumlah
persentase saham yangdimiliki
manajemen secara pribadi.
X2 =  Jumlah
saham yang
dimiliki secara
pribadi / jumlah
saham
Rasio
Komite Audit  (X3) Tujuannya adalah untuk melihat
pengaruh jumlah anggotakomite
audit dalam suatu perusahaan.
X3 = Jumlah
anggota komite
audit dalam suatu
perusahaan
Rasio
Perlindungan 47
Jenis
Variabel Nama Variabel Definisi Operasional Parameter
Skala
Ukuran
Komisaris Independen
(X4)
Komisaris independen diukur
dengan jumlah komisaris inde-
penden dari seluruh total anggota
dewan komisaris perusahaan
X4 = jumlah
komisaris
independen / total
anggota dewan
komisaris
Rasio
Variabel
Kontrol
Profitabilitas Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan pada
tingkat penjualan, aset dan modal
saham tertentu
ROA = Laba
Bersih x 100%
Total Aktiva Rasio
Leverage Rasio leverage diukur dengan total
hutang dibagi total ekuitas .
total hutang /
total ekuitas . Rasio
Variabel
Dependen
Integritas Laporan
Keuangan (Y)
integritas laporan keuangan
sebagai sejauh mana laporan
keuangan yang disajikan dapat
menunjukkan informasi yang
benar dan jujur.
Y = Variabel
dummy,
bersifatkonservatif
atau optimis
Nominal
Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan bantuan software SPSS (Statistik Product and Service
Solution). Regresi berganda didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu
variable independen dengan satu variable dependen.
Model persamaannya adalah sebagai berikut:
Y= a + b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4 + e
Keterangan:
Y = Integritas Laporan Keuangan
a = intercept/koefisien yang menyatakan perubahan rata-rata variable dependen untuk
setiap perubahan variable independen sebesar satu atau yang disebut konstanta
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan atau pun
penurunan variable dependen yang didasarkan pada variable independen. Bila b (+)
maka terjadi kenaikan, danbila b (-) maka terjadi penurunan.
X1 = Kepemilikan Institusional
X2 = Kepemilikan Manajemen
X3 = Komite Audit
X4 = Komisaris Independen
e = jumlah sampel
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Statistik Deskriptif
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Kepemilikan Institusional,
Kepemilikan Manajemen, Komite Audit, Komisaris Independen dengan Profitabilitas dan
Laverage sebagai variabel kontrol. Analisis statistik deskriptif masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian terdapat pada Tabel berikut:
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Tabel 4.1. Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
In.Lap_keu .60185185 .491798432 108
Kep.Institusional .47597962 .187276708 108
Kep.Manajemen .83483098 .135643873 108
Komite.Audit 1.89172481 .281995578 108
Kom.Independen 1.38670869 .327596475 108
1. Tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata pada integritas laporan keuangan dalam kurun
waktu 2009-2012 yaitu sebesar 0,6018 dengan memiliki standar deviasi sebesar 0,4917.
2. Tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata pada kepemilikan institusional dalam kurun waktu
2009-2012 yaitu sebesar 0,4759 dengan memiliki standar deviasi sebesar 0,1872.
3. Tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata pada kepemilikan kepemilikan manajemen dalam
kurun waktu 2009-2012 yaitu sebesar 0,8348 dengan memiliki standar deviasi sebesar
0,1356.
4. Tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata pada komite audit dalam kurun waktu 2009-2012
yaitu sebesar 1,8917 dengan memiliki standar deviasi sebesar 0,2819.
5. Tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata pada komisaris independen dalam kurun waktu
2009-2012 yaitu sebesar 1,3867 dengan memiliki standar deviasi sebesar 0,3275.
Pada hasil penelitian ini di dapat persamaan sebagai berikut:
Tabel 4.2. Coefficients
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.636 .643 -.990 .325
Kep. Institusional -.139 .379 -.053 -.366 .715
Kep. Manajemen -.375 .534 -.103 -.702 .484
Kom. Audit .708 .164 .406 4.315 .000
Kom. Independen .201 .146 .134 1.376 .172
a. Dependent Variable: Integritas Laporan Keuangan
In.Lap_keu = -0.636– 0.139 (Kep.Institusional) – 0.375 (Kep.Manajemen) + 0.708
(Komite.Audit) +  0.201 (Kom.Independen)
Nilai konstanta  tanpa kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen, komite
audit dan komisaris independen dengan rata-rata integritas laporan keuangan sebesar -0.636.
Nilai di atas menunjukan nilai estimasi dimana koefisien dana integritas laporan keuangan
sebesar -0.636. Nilai koefisien kepemilikan institusional sebesar -0.139 artinya berarti
terdapat pengaruh negatif proporsi kepemilikan institusional terhadap integritas informasi
laporan keuangan dengan kata lain bila kepemilikan institusional meningkat 100% maka
integritas informasi laporan keuangan akan turun sebesar 13.9%.
Nilai koefisien kepemilikan manajemen sebesar -0.375 artinya berarti terdapat
pengaruh negatif proporsi kepemilikan manajemen terhadap integritas informasi laporan
Perlindungan 49
keuangan dengan kata lain bila kepemilikan manajemen meningkat 100% maka integritas
informasi laporan keuangan akan turun sebesar 37.50%. Nilai koefisien komite audit sebesar
0.708 artinya berarti terdapat pengaruh positif proporsi komite audit terhadap integritas
informasilaporan keuangan dengan kata lain bila komite auditmeningkat 100% maka
integritas informasi laporan keuangan akan naik sebesar 70.80%.
Nilai koefisien komisaris independen sebesar 0.201 artinya berarti terdapat pengaruh
positif proporsi komisaris independen terhadap integritas informasi laporan keuangan dengan
kata lain bila komisaris independen meningkat 100% maka integritas informasi laporan
keuangan akan naik sebesar 20.10%.
4.2. Pembahasan Hasil
Berdasarkan hasil uji statisik F yang dilakukan, diketahui bahwa nilai F adalah
sebesar 2.460 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. hasil ini
juga dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu kepemilikan institusional,
kepemilikan manajemen, komite audit, dan komisaris independen terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2009-2012. Nilai Adjusted
R Square sebesar 0,190secara simultan menunjukkan pengaruh akepemilikan institusional,
kepemilikan manajemen, komite audit, dan komisaris independen terhadap integritas laporan
keuangan. Hasil pengujian masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependennya dapat dianalisis sebagai berikut :
1. Pengaruh Kepemilikan Institusional
Variabel independen  Kepemilikan Institusional memiliki nilai  thitung -0.366  < dari
nilai tabel 1.982 maka variabel kepemilikan institusional berpengaruh negatif secara parsial
terhadap integritas laporan keuangan.Hal ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya
dilakukan oleh Avrida (2013) bahwa kepemilikan institusional tidak signifikan berpengaruh
terhadah Integritas laporan Keuangan. Listyani (2003) menganjurkanpentingnya suatu
mekanisme pengawasan dalam perusahaan. Salah satumekanisme pengawasan tersebut yaitu
dengan mengaktifkan pengawasan melalui investor institusional.
2. Pengaruh Kepemilikan Manajemen
Variabel independen  Kepemilikan manejemen memiliki nilai  thitung -0.702  < dari nilai tabel
1.982 maka variabel kepemilikan manajemen berpengaruh negatif secara parsial terhadap
integritas laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian Avrida (2013) yang mengatakan
bahwa Kepemilikan menejerial berpengaruh positif dengan Integritas Laporan Keuangan.
3. Pengaruh Komite Audit
Variabel independen  Komite Audit memiliki nilai  thitung 4.315> dari nilai tabel 1.982
maka variabel Komite Audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Hal
ini sejalan dengan penelitian Susiana dan Herawati (2007) yang menyatakan bahwa komite
audit berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
4. Pengaruh Komisaris Independen
Variabel independen  Komisaris Independen memiliki nilai  thitung 1.376> dari nilai tabel
-1.982 maka variabel dana Komisaris Independen berpengaruh positif secara parsial terhadap
integritas laporan keuangan.Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Susiana dan
Herawati (2007) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif namun
signifikan terhadap integritas laporan keuangan.Komisaris independen merupakan sebuah
badan dalam perusahaan yang biasanya beranggotakan dewan komisaris yang independen
yang berasal dari luar perusahaan yang berfungsi untuk menilai kinerja perusahaan secara
luas dan keseluruhan (Emirzon, 2007).
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian ini serta analisis
hasil pengujian data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil suatu
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap integritas
laporan keuangan.
2. Kepemilikan manajemen berpengaruh negatif tidak signifikan manajemen terhadap
integritas laporan keuangan.
3. Komite audit terdapat pengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
4. Komisaris independen terdapat pengaruh positif tidak signifikan terhadap integritas
laporan keuangan profitabilitas, dan leverage sebagai control variable.
5. Secara simultan variable Komisaris Independen, Kepemilikan Manajemen, Komite Audit
dan Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap integritas Laporan
Keuangan.
Keterbatasan
Keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini, yaitu :
1. Periode pengamatan hanya empat tahun sehingga belum cukup untuk menggambarkan
pengaruh kepemilikan institusioanal kepemilikan manajemen, komite audit, dan
komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan.
2. Keterbatasan Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Keterbatasan melakukan pengamatan lebih mendalam untuk mengidentifikasi serta
melakukan pengkalisifikasian atau pengelompokkan perusahaan berdasarkan skala besar,
sedang dan kecil.
4. Penelitian ini hanya menggunakan empat variable independen yaitu kepemilikan
institusional, kepemilikan manajemen, komisaris independen, dan komite audit
Saran
Berdasarkan analisis dari penelitian serta kesimpulan yang telah dirumuskan di atas,
maka penulis perlu untuk mengajukan saran-saran yang relevan sebagai usaha untuk
memecahkan permasalahan yang ditentukan dalam analisis serta diharapkan dapat berguna
sebagai masukan-masukan bagi pihak-pihak yang terkait. Adapun saran-saran tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambah periode pengamatan lebih dari 4 tahun
sehingga dapat memberikan menggambarkan yang lebih pasti pada pengaruh
kepemilikan institusioanal kepemilikan manajemen, komite audit, dan komisaris
independen terhadap integritas laporan keuangan.
2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya Populasi yang digunakan dalam penelitian ini tidak
hanya perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
melainkan bisa seperti perusahaan-perusahaan manufaktur.
3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya mengidentifikasi serta melakukan pengkalisifikasian
atau pengelompokkan perusahaan berdasarkan skala besar, sedang dan kecil.
4. Untuk penelitian yang akan datang perlu dilakukan penambahan variable lainnya.
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